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ABSTRAK 

Keluarga merupakan salah satu unit kecil yang terdiri dari ibu dan 

bapak serta anak-anak ataupun tambah keluarga lainnya seperti paman ataupun 

bibi, kakek dan nenek, sedangkan menurut Bailon dan Maglaya keluarga adalah 

dua atau lebih individu yang tergabung karena hubungan darah, perkawinan dana 

dopsi, dalam suatu rumah tangga berinteraksi satu dengan lainnya dalam peran 

dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya
. 

Keluarga harmonis adalah suatu kondisi dimana di dalam keluarga 

terdapat sikap saling menghormati dan menghargai, saling pengertian terdapat 

kasih sayang antar anggota, terciptanya rasa bahagia (merasa puas terhadap 

seluruh keadaan dan keberadaan diri), serta memiliki komunikasi dan mampu 

bekerjasama dengan baik antar anggota keluarga
2
.  

Pisah atau perceraian adalah terputusnya hubungan atau berakhirnya 

hubungan pernikahan atau keluarga anatara orang tua, ayah dan ibu dalam 

menjalakan rumah tangga. pasca percerain perempuan (ibu) dan anak memiliki 

hak yang diatur dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, 

pasal 41, undang-undang ini telah direvisi menjadi undang-undang 16 Tahun 

2019, yang menjelaskan bahwa ayah bertanggung jawab atas semua biaya 

pemiliharan dan pendidikan yang di perlukan anak itu, bila mana bapak dalam 

kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, maka pengadilan dapat 

menuntut bahwa ibu ikut memikul biaya.  

Pembahasan mengenai kewjiban seorang ayah terhadap anak pasca 

putusan pengadilan agama menurut kompelasi hukum Islam yang menjelaskan 
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tentang hak dan kewajiban orantua. kesimpulan dimaksudkan sebagai hasil akhir 

dari pembahasan penelitian, dan saran berisikan beberapa ungkapan/anjuran baik 

kepada masyarakat yang mengalami kasus yang serupa terkait maupun bagi 

peneliti selajutnya untuk perbaikan dimasa yang akan datang. untuk ayah yang 

telah putusnya hubungan suami istri atau pun bercerai janganlah enggan 

memberikan nafkah kepada anak-anaknya karena itu merupakan kewajiban yang 

harus dilakukan. memberikan nafkah kepada anak-anaknya merupakan kewaiban 

sampai anak-anaknya dewasa dan mampu mengurus diri sendiri. 

Katakunci:Perceraian,KewajibanOrangTua,Anak,HukumIslam  
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ABSTRACK 

A family is a small unit consisting of a mother and father and children or 

additional relatives such as uncles or aunts, grandparents, whereas according to 

Bailon and Maglaya a family is two or more individuals who are joined by blood, 

marriage and adoption, in a household interacting with each other in roles and 

creating and maintaining a culture1. A harmonious family is a condition where in 

the family there is mutual respect and appreciation, mutual understanding, 

affection between members, the creation of a sense of happiness (feeling satisfied 

with all one's circumstances and existence), and communication and being able to 

work well between family members. Separation or divorce is the termination of 

the relationship or the end of the marriage or family relationship between 

parents, father and mother in running a household. After a divorce, women 

(mothers) and children have the rights regulated in Law Number 1 of 1974 
concerning Marriage, Article 41, this Law has been revised to Law 16 of 2019, 

which explains that the father is responsible for all election costs. and the 

education that the child needs, if the father is in fact unable to fulfill these 

obligations, then the court can demand that the mother also bear the costs. 

discussion regarding a father's obligations towards a child after a religious court 

decision according to a compilation of Islamic law which explains the rights and 

obligations of parents. Conclusions are intended as the final result of the research 

discussion, and suggestions contain several expressions/suggestions both for 

people who have experienced similar cases and for future researchers for future 

improvements. For fathers who have broken up their husband and wife 

relationship or are divorced, don't be reluctant to provide support for their 

children because it is an obligation that must be carried out. Providing a living 

for one's children is an obligation until the children grow up and are able to take 

care of themselves 

 

Keywords: Divorce, Obligations of Parents, Children, Islamic Law 
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